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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. PLN (Persero) ULP Telaga Kota 

Gorontalo dengan menggunakan uji chi-square mendapatkan hasil Probability 

Value (P-Value) variabel Pemahaman instruksi sebesar 0,046. Nilai Probability 

Value (P-Value) ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan 

(0,05) sehingga Ha1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman instruksi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pekerja vendor 

terhadap pemakaian APD sarung tangan 20KV pada pekerjaan pemeliharaan 

jaringan di PT. PLN (persero) ULP Telaga Kota Gorontalo. 

Hasil analisis melihat Pemahaman instruksi pekerja vendor di PT.PLN 

(persero) ULP Telaga Gorontalo terhadap Kepatuhan diperoleh nilai Probability 

Value (P-Value) variabel Tingkat pengetahuan sebesar 0,012. Nilai Probability 

Value (P-Value) ini masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang 

digunakan (0,05) sehingga Ha2 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pekerja 

vendor terhadap pemakaian APD sarung tangan 20KV pada pekerjaan 

pemeliharaan jaringan di PT. PLN (persero) ULP Telaga Kota Gorontalo 

Berdasarkan hasil analisis Pengaruh Sikap Pekerja terhadap Kepatuhan 

Perkerja Vendor terhadap pemaikaian sarung tangan APD 20KV diperoleh nilai 

Probability Value (P-Value) variabel Pemahaman instruksi sebesar 0,003. Nilai 
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Probability Value (P-Value) ini masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

alph yang digunakan (0,05) sehingga Ha3 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Sikap pekerja berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

pekerja vendor terhadap pemakaian APD sarung tangan 20KV pada pekerjaan 

pemeliharaan jaringan di PT. PLN (persero) ULP Telaga Kota Gorontalo. 

5.1.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disarankan sebagai berikut : 

 

1. Untuk Instansi 

 

Disarankan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

referensi dalam menangani masalah ketidakpatuhan pekerja terhadap peraturan di 

PT.PLN (persero) ULP Telaga Kota Gorontalo. 

2. Untuk pekerja 

 

Disarankan penelitian ini agar dapat lebih mengetahui faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan kecelakaan kerja akibat kurang patuhnya serta dapat menjadi 

bahan referensi tentang situasi dan sikap pekerja di ULP Telaga Kota Gorontalo. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

 

Disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan 

penelitian lanjutan dengan menggunakan metode yang berbeda. 
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